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ABSTRAK 

Penelitian ini ertujuan untuk menganalisis strategi Majelis Pekerja 

Buruh Indonesia (MPBI) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam 

menggalang solidaritas dan memobilisasi buruh melalui penerapan 

framing nilai-nilai agama. Berangkat dari realitas bahwa banyak buruh 

DIY masih mengalami kondisi ketidakadilan upah dan minimnya 

perhatian pemerintah, MPBI DIY menghadapi tantangan dalam 

memotivasi partisipasi buruh, yang cenderung dipengaruhi oleh 

kesadaran identitas dibandingkan kesadaran kelas. Penelitian ini 

menggunakan teori Proses Framing oleh Snow dan Benford, yang 

melibatkan pembingkaian diagnostik, prognostik, dan motivasi untuk 

menganalisis bagaimana framing agama diterapkan oleh MPBI DIY. 

Melalui metode kualitatif dengan wawancara mendalam pada 

agen-agen MPBI DIY dan observasi secara partisipatif. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan panduan dari Miles 

dan Huberman, yang dalam tahapannya terbagi menjadi lima tahap mulai dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi dan yang terakhir 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. 

Pertama, MPBI DIY memiliki nilai-nilai fundamental—Welfare State, 

Marxisme, Agama, dan HAM—yang menjadi dasar gerakan mereka. 

Kedua, penggunaan nilai agama sebagai strategi framing memberikan 

MPBI DIY kesempatan untuk menjangkau masyarakat dengan 

kesadaran identitas religius, yang membantu meningkatkan legitimasi 

dan partisipasi dalam gerakan mereka. Penelitian ini berkontribusi pada 

literatur tentang gerakan sosial dan memperkaya pemahaman tentang 

pentingnya pendekatan ideologis dalam merespons tantangan struktural 

yang dihadapi oleh buruh di DIY. 

Kata kunci: Gerakan Buruh, Framing Agama, dan Upah Murah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai sebuah negara yang menganut sistem demokrasi, 

Indonesia terutama pada masa setelah reformasi mengalami banyak 

perkembangan dalam urusan sosial-politik. Tidak terkecuali dengan 

tumbuh suburnya gerakan sosial, Seperti pada masa Orde Baru, gerakan 

sosial cukup minim dan mendapatkan represifitas dari negara. Berbagai 

bentuk dan jenis gerakan sosial hari ini hadir sebagai medium 

sekelompok orang dalam merealisasikan tujuannya. Tidak terkecuali 

gerakan sosial dalam penelitian ini yakni, gerakan buruh. 

Gerakan buruh menjadi sarana bagi para buruh untuk berkumpul 

dan berserikat dalam menyalurkan aspirasi dan keresahan kaum buruh.1 

Adanya gerakan buruh menjadi kekuatan politik bagi para buruh, 

sehingga buruh memiliki kesetaraan ketika berhadapan dengan 

pengusaha. Hal tersebut sesuai dengan konvensi International Labour 

Organization (ILO) yang telah diratifikasi oleh Pemerintah Indonesia 

pada tahun 1998 yakni, Konvensi ILO No. 87/1948 tentang kebebasan 

 
1 Sentanoe Kertonegoro, Gerakan Serikat Pekerja, (Jakarta: Yayasan Tenaga 

Kerja Indonesia, 2001), hlm. 2 



2 

 

berserikat dan perlindungan atas hak berorganisasi (Freedom of 

Association and Protection of Right to Organize). Hal itu ditambah 

dengan keluarnya Undang-undang No. 21 tahun 2000 tentang Serikat 

Pekerja/Serikat Buruh yang isinya memberikan kebebasan sebesar-

besarnya bagi kaum buruh untuk menyalurkan aspirasinya dalam wadah 

organisasi yang mereka percaya untuk mewakili aspirasi mereka. 

Dengan adanya kebijakan tersebut bermunculan organisasi atau gerakan 

buruh setelah pada masa Orde Baru hanya memperbolehkan Serikat 

Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) menjadi satu-satunya wadah bagi 

kaum buruh dalam memperjuangkan haknya.2 

Namun, meskipun telah ada perkembangan yang signifikan 

dalam hal kebebasan berserikat dan munculnya berbagai organisasi 

buruh paska reformasi, gerakan buruh di Indonesia masih kerap kali 

dihadapkan dengan framing Kiri seperti halnya Komunis. Framing ini 

berakar dari sejarah panjang politik Indonesia, di mana gerakan buruh 

sering kali diasosiasikan dengan ideologi komunis dan gerakan kiri 

lainnya, terutama pada masa sebelum dan sesudah peristiwa G30S/PKI 

 
2 Rully Putra Pratama, “Strategi Gerakan Buruh Pasca Orde Baru (Studi 

Kasus Aliansi Buruh Yogyakarta Dalam Memperjuangkan UMP)”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2012, hlm 35. 
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tahun 1965.3 Pada masa Orde Baru, rezim Soeharto menggunakan 

kekuatan negara untuk menekan setiap bentuk organisasi yang dianggap 

berafiliasi dengan ideologi kiri dan subversif, termasuk gerakan buruh.4 

Sebagian masyarakat dan elit politik masih merawat framing 

gerakan buruh tersebut, mengaitkan aktivitas mereka dengan ancaman 

terhadap stabilitas politik dan ekonomi.5 Padahal, gerakan buruh 

modern di Indonesia tidak hanya terfokus pada perjuangan ideologis 

melawan kapitalisme, tetapi lebih kepada peningkatan kondisi kerja, 

peningkatan upah, dan perlindungan hak-hak pekerja. Mereka berupaya 

untuk menyeimbangkan kekuatan politik antara pekerja dan pengusaha, 

bukan untuk menggulingkan sistem ekonomi yang ada. 

Salah satu gerakan buruh yang eksis di Indonesia terkhusus di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah Majelis Pekerja Buruh 

Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta (MPBI DIY). Sebagai sebuah 

gerakan buruh MPBI DIY merupakan sebuah aliansi serikat 

buruh/pekerja yang masih masif melakukan pengorganisiran terhadap 

 
3 A. Nugroho Wicaksono, "Stigma Ideologi Kiri pada Gerakan Buruh di 

Indonesia", Jurnal Transformasi Global, vol. 2, no. 1, 2015, hlm. 45-58. 
4 Muhammad Zuhdan, “Perjuangan Gerakan Buruh Tidak Sekedar Upah 

Melacak Perkembangan Isu Gerakan Buruh Di Indonesia Pasca Reformasi”, Jurnal 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 17, no. 3 (2014), hlm. 272. 
5 Muhammad Zuhdan, “Perjuangan Gerakan Buruh Tidak Sekedar Upah 

Melacak Perkembangan Isu Gerakan Buruh Di Indonesia Pasca Reformasi”, Jurnal 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 17, no. 3 (2014), hlm. 274. 
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buruh-buruh yang ada di DIY, antaranya terdapat, Serikat Pekerja 

Seluruh Indonesia (SPSI), Serikat Pekerja Nasional (SPN), Serikat 

Pekerja Rumah Tangga (SPRT), Federasi Serikat Pekerja Mandiri 

Indonesia (FSPM Indonesia), dan lain-lainnya. Mereka cukup aktif 

dalam melakukan aksi turun ke jalan dengan juga melakukan audiensi-

audiensi dengan para pemangku kebijakan, hal inilah yang kemudian 

membuat peneliti memilih MPBI DIY dalam penelitian ini. Tak lupa 

agar gerakan MPBI DIY ini tidak tersegmen di kalangan buruh saja, 

mereka sering mengadakan diskusi publik dan pelatihan dengan 

menyasar kelompok non-buruh. Secara internal mereka kuat dengan 

rutin melakukan konsolidasi internal guna pengkondisian hal strategis 

dan teknis gerakan. 

Beberapa platform gerakan dimanfaatkan oleh MPBI DIY 

untuk membingkai gerakan mereka, seperti aksi jalanan melalui orasi, 

spanduk, poster, dan konferensi pers, serta pelatihan atau diskusi 

melalui materi diskusi. Mereka juga menggunakan media sosial untuk 

membagikan press release dalam bentuk yang atraktif. Sasaran framing 

gerakan MPBI DIY adalah para buruh, tetapi dengan metode lain, 

mereka juga dapat menyasar kelompok di luar buruh. Agen di MPBI 

DIY menyadari bahwa banyak buruh yang disasar memiliki latar 

belakang keagamaan, sehingga penggunaan frame agama seperti 
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penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an atau hadist dan nilai-nilai agama 

lainnya dalam orasi atau seruan untuk bertindak, cara berpakaian dalam 

sebuah kegiatan, menunjukkan kedekatan dengan tokoh keagamaan, 

bahkan diwujudkan dalam bentuk aksi unjuk rasa dengan melakukan 

Sholat Ghaib dalam Aksi Bela Palestina. Sehingga dengan begitu, 

mereka dapat terpacu motivasinya untuk ikut serta dalam 

perjuangannya. Terpacunya motivasi para buruh untuk turut serta 

berperan dalam gerakan setelah adanya framing agama membuat 

mereka merasa tindakan yang dikerjakan telah dibenarkan oleh agama, 

sehingga disini agama menjadi suatu hal yang diyakini oleh buruh 

sehingga mampu mepengaruhi perilakunya. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan 

kajian terhadap framing agama yang terdapat di MPBI DIY, sebagai 

sebuah gerakan buruh. Melalui nilai-nilai yang dimiliki oleh MPBI DIY, 

penelitian ini penting untuk melihat sejauh mana nilai agama dalam 

sebuah gerakan buruh dikemas sehingga mampu mencitrakan dirinya 

terhadap publik sekaligus moral bagi internal mereka. Karena gerakan 

buruh sejauh ini oleh publik mendapatkan sentimen negatif dan selalu 

diasosiasikan dengan Komunisme selain itu secara umum, agama 

seringkali dianggap menghambat gerakan. Akan tetapi, dengan 

penggunaan frame agama guna meraih dukungan dan tenaga ini 
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mencoba peluang mengenai agama sebagai sebab terdekat bagi perilaku 

manusia, dengan melandaskan pada agama sebagai nilai pedoman 

manusia. Dengan menggunakan teori proses framing dari David A. 

Snow dan Robert D. Benford, penelitian ini dapat memberikan wawasan 

mendalam tentang bagaimana MPBI DIY menggunakan nilai-nilai 

agama untuk membingkai perjuangan mereka dan memobilisasi 

dukungan baik dari internal maupun eksternal gerakan. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan nilai-nilai agama yang 

dimanfaatkan oleh gerakan buruh. Begitu juga penelitian ini mampu 

menjadi pemantik pembahasan terhadap gerakan buruh atau gerakan 

sosial terutama dalam lingkup Sosiologi Agama. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah berikut: 

1. Bagaimana implementasi nilai-nilai pada gerakan buruh Majelis 

Pekerja Buruh Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Bagaimana framing agama bekerja pada Majelis Pekerja Buruh 

Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menjelaskan nilai-nilai yang dipegang oleh Majelis Pekerja 

Buruh Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai 

sebuah gerakan buruh. 

2. Menjelaskan cara kerja framing agama sebagai proses 

framing dalam gerakan Majelis Pekerja Buruh Indonesia 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pada perkembangan Sosiologi Agama pada lingkungan 

akademik, terutama pada kajian tentang gerakan sosial yang 

eksis di masyarakat dan kajian Sosiologi Organisasi, 

Politik, dan Agama. Dengan menyajikan data dan fakta 

bagaimana framing agama oleh gerakan buruh sebagai 

bentuk penguatan moral organisasi dan persepsi publik. 

Pembahasan pada penelitian ini meliputi manajemen 

organisasi, framing agama, dan gerakan sosial. Serta 
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penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya terkait gerakan sosial. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi bagi gerakan sosial lainnya dalam melakukan 

framing dan menjadi refleksi bagi objek penelitian sehingga 

kedepannya menjadi sebuah gerakan yang kuat dan masif. 

Teriring dengan itu, penelitian ini diharapkan mampu 

membangun wacana perburuhan yang lebih masif lagi 

terutama di kalangan mahasiswa, karena 

mahasiswa/pemuda adalah satu-satunya tenaga yang 

tersedia ketika buruh dan tani belum menemukan teman. 

E. Tinjauan Pustaka 

Guna menghasilkan sebuah penelitian yang komprehensif 

dalam lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

peneliti sebelumnya telah membaca penelitian-penelitian dan karya 

ilmiah, sebentuk skripsi maupun jurnal terdahulu yang memiliki 

beberapa kesamaan tetapi dengan fokus pembahasan berbeda. 

Skripsi dengan judul Gerakan Aliansi Buruh Yogyakarta: Studi 

Kasus Perlawanan Terhadap Peraturan Pemerintah No 78 Tahun 2015 
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Tentang Pengupahan oleh Atikur Rohman membahas mengenai Aliansi 

Buruh Yogyakarta dalam penolakannya atas PP 78 tahun 2015 yang 

membahas mengenai sistem pengupahan. Penelitian ini membahas 

mengenai perlawanan yang dilakukan oleh sebuah gerakan buruh atas 

dikeluarkannya sebuah regulasi atau kebijakan oleh pemerintah yang 

tidak berpihak pada buruh. Lebih lanjut penelitian ini membedah 

perlawanan yang dilakukan oleh Aliansi Buruh Yogyakarta terhadap 

dikeluarkannya PP 78/2015 oleh pemerintah yang menurut Aliansi 

Buruh Yogyakarta PP ini tidak memberikan ruang bagi buruh untuk 

serta berpartisipasi dalam penentuan Upah Minimum.6 Dengan tema 

pembahasan yang sama yakni, gerakan buruh di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, penelitian diatas berupaya menjelaskan perlawanan 

gerakan buruh terhadap suatu kebijakan yakni, PP 78/2015. Sedangkan 

penelitian ini menekankan pada framing yang digunakan gerakan buruh 

MPBI DIY dalam mengemas gerakannya. 

Selanjutnya, skripsi Irfan Ar’ridha yang berjudul Strategi 

Mobilisasi Sumber Daya Federasi Serikat Pekerja Metal Indonesia: 

Perspektif Gerakan Sosial. Penelitian ini membahas strategi FSPMI 

 
6 Atikur Rahman, Gerakan Aliansi Buruh Yogyakarta: Studi Kasus 

Perlawanan Terhadap Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2015 Tentang Pengupahan, 

Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
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dalam melakukan pengerahan massa untuk membuat sebuah gerakan 

yang memperjuangkan hak-hak buruh. Penelitian ini menggunakan 

perspektif gerakan sosial dalam menjelaskan strategi FSPMI sebagai 

serikat buruh dalam memobilisir sumber dayanya. Dalam temuannya 

penelitian ini menyatakan bahwa terdapat dua macam strategi dalam 

melakukan mobilisasi sumber daya yakni, strategi mobilisasi secara 

privat yang berupa pemberitahuan door to door kepada anggota mereka 

yang merupakan buruh. Serta strategi yang dilakukan secara publik yang 

berupa seminar, aksi demonstrasi, dan aksi mogok kerja. Kedua strategi 

yang digunakan dipilih berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi, 

baik internal maupun eksternal serikat. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian tersebut adalah mobilisasi massa Jean Cohen, yakni 

strategi mobilisasi massa oleh sebuah gerakan sosial untuk melakukan 

suatu aksi kolektif.7 Sedangkan, penelitian ini mencoba mengangkat 

organisasi perburuhan di Daerah Istimewa Yogyakarta yakni, MPBI 

DIY dalam penginstrumentasian nilai agama dalam memobilisir sumber 

daya manusia yang tergabung dalam MPBI DIY. 

 
7 Irfan Ar’ridha, Strategi Mobilisasi Sumber Daya Federasi Serikat Pekerja 

Metal Indonesia: Perspektif Gerakan Sosial, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, UIN Syarif Hidayatullah, 2018. 
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Skripsi dengan judul Perilaku Keagamaan dan Spirit Kerja 

(Studi Kasus Pedagang Kaki Lima Paguyuban Angkringan Danurejan 

Malioboro (PADMA) Yogyakarta) oleh Gibran Zahra Abida Rilana. 

Penelitian ini mempunyai fokus pembahasan pada keberagamaan yang 

dianut dan dijalani oleh Pedagang Kaki Lima (PKL) Paguyuban 

Angkringan Danurejan Malioboro (PADMA) Yogyakarta. Hasil dari 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa agama berfungsi sebagai sistem 

nilai yang berpengaruh besar bagi kehidupan pribadi penganutnya dan 

juga agama tercermin dalam kehidupan anggota PKL PADMA 

Yogyakarta. Dengan menggunakan pisau analisis Tindakan sosial Max 

Weber, penelitian tersebut mengungkap keberagamaan pedagang 

angkringan melalui laku hidupnya, terutama dalam penelitian tersebut 

pasca adanya relokasi dari pemerintah yang memengaruhi kegiatan 

dagang para pedagang.8 Sedangkan penelitian ini membahas bagaimana 

penerapan agama yang merupakan sebuah sistem nilai pada sebuah 

gerakan sosial tepatnya gerakan buruh dan juga penelitian ini 

menggunakan teori proses framing David A. Snow dan Robert D. 

 
8  Gibran Zahra Abida Rilana, Perilaku Keagamaan dan Spirit Kerja (Studi 

Kasus Pedagang Kaki Lima Paguyuban Angkringan Danurejan Malioboro (PADMA) 

Yogyakarta), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2023. 
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Banford untuk melihat penggunaan nilai agama yang terjadi di MPBI 

DIY. 

Skripsi Irfan Fauzi Rachman yang berjudul Analisis Gerakan 

Buruh Lampung dalam Menolak Omnibus Law Undang-Undang Cipta 

Kerja, melakukan penelitian terhadap gerakan buruh di Lampung. 

Penelitian ini menggunakan konsep Resource Mobilization Theory 

(RMT) dalam menganalisa gerakan buruh. Dengan konteks penolakan 

terhadap kebijakan UU Cipta Kerja juga menjadikan FSPMI dan SBTL 

sebagai objek dari penelitian. Penelitian tersebut lantas membandingkan 

gerakan sosial yang dilakukan FSPMI dan SBTL menggunakan konsep 

RMT.9 Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa, kedua gerakan 

buruh tersebut memiliki perbedaan dalam bentuk organisasi, metode, 

dan kerja-kerja gerakan yang dilakukan. Memiliki kesamaan dalam 

mencoba melihat gerakan buruh dalam merespon isu, penelitian ini 

menekankan pada manajemen gerakan. 

Skripsi Eslina Limbong yang berjudul Analisis Proses 

Pembingkaian (Framing Process) Gerakan Forum Juang Tamansari 

Bandung dalam Menolak Pembangunan Rumah Deret Tamansari Kota 

 
9 Irfan Fauzi Rachman, Analisis Gerakan Buruh Lampung Dalam Menolak 

Omnibus Law Undang-Undang Cipta Kerja, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Lampung, 2016. 
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Bandung. Penelitian tersebut membahas proses framing yang dilakukan 

oleh Forum Juang Tamansari Bandung dalam gerakannya menolak 

pembangunan Rumah Deret oleh Pemerintah Kota Bandung. Menurut 

penelitian tersebut, proses framing memiliki dampak bagi gerakan yang 

berupa dukungan massa dan tenaga baik oleh masyarakat umum 

maupun lembaga-lembaga sosial lainnya.10 Perbedaan penelitian 

terdapat pada objek penelitian yang mana penelitian ini menjadikan 

gerakan buruh sebagai objek penelitian, selain itu penelitian ini 

mencoba melihat adanya instrumentasi agama dalam proses framing 

sebuah gerakan. 

Skripsi Arlinda Saraswati yang berjudul Strategi Framing 

Federasi Buruh Transportasi Pelabuhan Indonesia (FBTPI) Jakarta. 

Penelitian tersebut membahas strategi gerakan dalam tahapan gerakan 

sosial yakni, framing gerakan. Dengan objek penelitiannya adalah 

gerakan buruh FBTPI Jakarta. Dalam pembahsannya, penelitian ini 

mencoba mengukur keberhasilan strategi framing yang dilakukan oleh 

FBTPI Jakarta dalam melakukan advokasi terhadap permasalahan yang 

 
10 Eslina Limbong, “Analisis Proses Pembingkaian (Framing Process) 

Gerakan Forum Juang Tamansari Bandung Dalam Menolak Pembangunan Rumah 

Deret TamansariI Kota Bandung (2017-September 2019)”, Skripsi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya, 2019. 
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dihadapi oleh awak mobil tangki.11 Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan, yakni meneliti strategi framing oleh gerakan buruh. Adapun 

perbedaannya terdapat pada adanya pemanfaatan framing menggunakan 

nilai agama oleh MPBI DIY. 

 

F. Kerangka Teori 

Teori merupakan dasar pembuatan analisis penelitian dan 

diperlukan untuk menganalisis serta menginterpretasikan data-data yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan 

penelitian, yaitu cara kerja nilai agama dalam gerakan sosial melalui 

teori Proses Framing, peneliti dalam bab ini hendak menjelaskan 

mengenai kerangka konseptual dan kajian teori yang berhubungan 

dengan kasus penelitian. Konsep tersebut nantinya dapat digunakan 

untuk menganalisa data yang ditemukan. 

Gerakan sosial adalah sebuah upaya kolektif yang dilakukan 

oleh sekelompok individu atau organisasi untuk membawa perubahan 

atau mempertahankan status quo dalam tatanan sosial. Sidney Tarrow 

mendefinisikan gerakan sosial sebagai ‘tantangan kolektif yang berbasis 

 
11 A Saraswati, "Strategi Framing Federasi Buruh Transportasi Pelabuhan 

Indonesia (Fbtpi) Jakarta", Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, UIN Syarif 

Hidayatullah, 2019. 
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solidaritas dan memiliki tujuan bersama, yang dilakukan oleh orang-

orang biasa melalui interaksi berkelanjutan dengan elite, pihak lawan, 

dan otoritas.’12 Definisi tersebut menunjukkan bahwa gerakan sosial 

tidak hanya sebatas tindakan spontan, tetapi merupakan proses yang 

melibatkan kesadaran kolektif dan tujuan yang jelas. Karakteristik 

utama gerakan sosial meliputi adanya solidaritas di antara para peserta, 

tujuan kolektif yang ingin dicapai, serta penggunaan metode atau 

strategi tertentu untuk mencapai perubahan sosial, politik, atau budaya. 

Selain itu, gerakan sosial sering kali muncul sebagai reaksi terhadap 

ketidakadilan struktural atau kegagalan institusi dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Pada penelitian ini, MPBI DIY merupakan 

sekelompok individu baik buruh atau selain buruh yang memiliki 

kesadaran atas kondisi perburuhan dan memiliki tujuan bersama yakni, 

kesejahteraan buruh.  

Teori Proses Framing dari David Snow dan Robert Benford ini 

mengatakan bahwa setiap gerakan sosial yang memiliki landasan 

ideologis atau nilai bertindak tidak hanya mendeskripsikan gerakannya, 

tetapi juga aktif dalam melakukan produksi makna yang artinya mereka 

juga membentuk dan menginterpretasikan makna sesuai dengan apa 

 
12 Sidney G. Tarrow, Power in Movement: Social Movements and 

Contentious Politics, (Cambridge: Cambridge University Press, 1998), hlm 46. 
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yang menjadi tujuan gerakan kepada pihak-pihak di luar dari mereka. 

Dalam hal penelitian ini adalah agen-agen MPBI DIY melakukan 

produksi makna terhadap buruh sebagai pendukung potensial, publik, 

bahkan pada lawan. Adapun juga, teori ini memberikan kritiknya 

terhadap beberapa pendekatan sebelumnya yang mengindahkan 

ideologi dan kepercayaan dapat digunakan sebagai alat untuk 

melakukan mobilisasi.13 

1. Proses Framing (Framing Process Theory) 

Guna mengakomodasi penjelasan dalam pembahasan 

utama dalam penelitian ini yang mencoba melihat instrumentasi 

agama oleh gerakan buruh, peneliti menggunakan Proses 

Framing sebagai salah satu bagian dari Gerakan Sosial Baru. 

Mekanisme proses framing dipergunakan juga oleh para 

akademisi gerakan sosial dalam studi tentang gerakan sosial. 

Belakangan ini para akademisi semakin mengakui pentingnya 

proses framing dalam memahami sukses dan gagalnya sebuah 

gerakan sosial. Pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan 

bagaimana framing agama bekerja dalam gerakan MPBI DIY. 

 
13 Robert D. Benford dan David A. Snow. Ideology, Frame Resonance and 

Participant Mobilization. 1988. International Social Movement Research. Vol. 1, 

hlm. 197. 
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Melalui platform-platform gerakan seperti, aksi jalanan, 

konsolidasi gerakan, dan ruang diskusi atau pelatihan menjadi 

metode yang dilakukan dalam proses framing. 

Snow dan Banford mencatat, suksesnya gerakan sosial 

terletak pada sampai sejauh mana mereka memenangkan 

pertarungan atas makna. Hal ini berkaitan dengan upaya para 

aktor atau pelaku perubahan memengaruhi makna dalam 

kebijakan publik. Oleh karena itu, seorang agen dalam gerakan 

sosial memiliki tugas penting mencapai perjuangannya dengan 

membuat pembingkaian, dalam konteks MPBI DIY ini adalah 

nilai-nilai yang dipegang, salah satunya yaitu, agama. Ini 

merupakan sebuah cara untuk meyakinkan kelompok sasaran 

beragam dan luas sehingga mereka terdorong mendesakkan 

sebuah perubahan. Snow dan Banford, lebih lanjut menekankan 

dua komponen penting dalam melakukan framing gerakan, 

yakni diagnosis elemen atau mendefinisikan masalah, 

sumbernya dan memprediksi elemen sekaligus mengidentifikasi 

solusi yang tepat atas masalah tersebut. Banford dan Snow juga 

menyebutkan bahwa aktor gerakan sosial dipandang sebagai 

agen yang secara aktif terlibat dalam produksi dan pemeliharan 
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makna untuk konstituen, pihak lawan, dan pengamat.14 Para 

agen gerakan sosial terlibat dengan media, negara dan dengan 

apa yang disebut oleh politik signifikansi.15 

Kemudian Snow mendefinisikan framing sebagai upaya 

strategis yang disadari oleh sekelompok orang-orang sebagai 

cara bersama untuk memahami dunia yang melegitimasi suatu 

tindakan kolektif. Hal ini akan membantu untuk membuat suatu 

peritiwa memiliki makna, maka dengan demikian dapat 

mengatur pengalaman dan membimbing tindakan. Framing 

tindakan kolektif ini juga memberi fungsi penafsiran dan 

pemahaman yang dimaksudkan untuk memobilisasi dukungan 

penonton. Dari pendapat para ahli diatas dapat kita simpulkan 

bahwa proses pembingkaian merupakan seperangkat aksi yang 

beriorentasi untuk memberikan legitimasi dan inspirasi kegiatan 

dan kampanye dari organisasi gerakan sosial untuk menggerakan 

sekelompok massa.16 Frame tindakan kolektif merupakan 

 
14 Robert D. Benford dan David A. Snow. Framing Processes and Social 

Movements: An Overview and Assessment. 2000. Annual Reviews of Sociology. Vol. 

26, hlm. 198. 
15 Stuart Hall. The rediscovery of ideology: return to the repressed in media 

studies. In Culture, Society and the Media, 1982. New York: Methuen, hlm. 56. 
16 Robert D. Benford dan David A. Snow. Framing Processes and Social 

Movements: An Overview and Assessment. 2000. Annual Reviews of Sociology. 

Vol. 26, hlm. 198. 
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sebagai bagian dari upaya untuk menegosiasikan antara 

pandangan dan sikap terhadap suatu permasalahan yang menurut 

para penggagas gerakan ini perlu diubah. Termasuk didalam 

negosiasi ini adalah apa dan apa yang harus disalahkan, 

kemudian langkah apa yang harus diambil dan akhirnya dapat 

mendorong massa agar dapat bergerak bersama. Terdapat core 

framing task menurut Banford dan Snow, yakni sebagai 

berikut:17 

a. Diagnostic Framing 

Diagnostic framing adalah proses di mana sebuah 

gerakan sosial mengidentifikasi dan menjelaskan 

masalah yang ingin mereka selesaikan. Ini seperti 

menemukan dan menunjukkan apa yang salah atau 

menjadi masalah utama. Seperti kemudian MPBI DIY 

menggunakan diagnostic framing dalam melihat 

beberapa isu yang terjadi seperti isu kesenjangan 

sosial di DIY. Menurut mereka dalam lingkup 

perburuhan, isu tersebut terjadi lantaran adanya upah 

 
17 Robert D. Benford dan David A. Snow. Ideology, Frame Resonance and 

Participant Mobilization. 1988. International Social Movement Research. Vol. 1, 

hlm. 199. 
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minimum yang rendah atau tidah sesuai dan 

pemenuhan hak normatif lainnya daripada buruh itu 

sendiri oleh perusahaan atau pemerintah setempat. 

Sehingga menurut MPBI DIY di sini yang menjadi 

permasalahan kesenjangan sosial dan upah murah 

serta ketidakterpenuhinya hak normatif buruh menjadi 

permasalahan bagi buruh. Sedangkan tidak adanya 

political will dari pemerintah untuk menaikkan upah 

minimum dan juga perusahaan yang tidak patuh 

dalam memenuhi hak normatif buruh menjadi pihak 

yang disalahkan dalam isu tersebut. Selain itu 

pengetahuan buruh atas hak-haknya juga minim 

sehingga ketika buruh dilanggar hak-haknya tidak 

menjadi masalah bagi mereka. 

b. Prognostic Framing 

Prognostic framing adalah langkah berikutnya setelah 

diagnostic framing, yaitu mengusulkan solusi untuk 

masalah yang telah diidentifikasi. Ini melibatkan 

penawaran rencana atau cara untuk mengatasi 

masalah tersebut. Untuk itu, dalam proses ini MPBI 

DIY memberikan solusi dengan melakukan diskusi 
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dan pemberian pemahaman kepada buruh atas 

masalah yang dihadapi, melakukan audiensi dengan 

pihak-pihak terkait, dan melakukan unjuk rasa untuk 

menyampaikan permasalahan yang dihadapi. 

c. Motivational Framing 

Motivational framing adalah proses di mana gerakan 

sosial memberikan alasan atau motivasi kepada orang-

orang untuk bertindak atau terlibat dalam upaya 

penyelesaian masalah. Ini seperti memberi dorongan 

atau seruan agar orang-orang merasa terdorong untuk 

ikut serta dalam gerakan.18 Sebagai upaya agitasi 

MPBI DIY akan membuat seruan baik itu dalam 

bentuk poster ataupun pesan melalui Whatsapp di 

grub masing-masing serikat, medium semacam poster 

dan pesan tersebut biasa disisipkan kalimat-kalimat 

penyemangat atau penggerak seperti kemudian 

menyematkan salah satu hadist yakni, “Berikanlah 

upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering.” 

 
18 Robert D. Benford dan David A. Snow. Ideology, Frame Resonance and 

Participant Mobilization. 1988. International Social Movement Research. Vol. 1, hlm. 

202. 
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Selain itu juga, motivational framing ini juga dapat 

kita perhatikan dalam orasi-orasi selama aksi unjuk 

rasa. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian dilakukan dengan cara yang ilmiah guna 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada penelitian 

ini, dalam melakukan analisis dan pengelolaan data untuk menentukan 

jawaban atas permasalahan, maka penelitian ini menerapkan langkah 

dan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yakni, dengan pengamatan dan terjun langsung ke 

lapangan guna mendapatkan informasi atau data rujukan berupa 

fakta-fakta dari lapangan yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Jenis penelitian selanjutnya yakni, menggunakan jenis 

pendekatan kualitatif karena dalam penelitian ini mencoba 

untuk mengerti dan mendalami suatu gejala-gejala yang terjadi 

di suatu kelompok masyarakat, kemudian menginterprestasikan 

dan menyimpulkan gejala-gejala tersebut sesuai dengan 

konteksnya. Sehingga dicapai suatu kesimpulan yang obyektif 

dan alamiah sesuai dengan gejala-gejala pada konteks tersebut 
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yang sifatnya subjektif.19 Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini berasal dari wawancara mendalam yang dianalisis secara 

rinci dengan merinci rumusan masalah. Pendekatan penelitian 

kualitatif sendiri dipandang sebagai prosedur penelitian yang 

tepat dalam penelitian ini dalam memperoleh data deskriptif 

dari objek yang diteliti, berupa pernyataan tertulis maupun lisan 

dari banyak orang dan perilaku yang dapat diobservasi.20  

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

Dalam mendapatkan atau memeroleh data primer dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan observasi ke tempat 

penelitian dan wawancara informan secara langsung. 

Data primer yang dipergunakan dalam penelitian ini 

yakni, agen atau penggerak MPBI DIY dan beberapa 

elemen serikat buruh yang tergabung di MPBI DIY 

serta beberapa diskusi internal dan diskusi publik yang 

diselenggarakan. 

b. Data Sekunder 

 
19 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 

2020), hlm. 7. 
20 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 

2000), hlm. 45.   
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Data sekunder adalah data pendukung atau data 

tambahan yang dapat diperoleh dari berbagai sumber di 

luar data primer. Penelitian ini memiliki data sekunder 

bersumber dari berita dan akun media sosial terkait serta 

sumber lainnya yang dapat mendukung data primer. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode wawancara, yakni dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber 

yang menjadi informan sehingga didapatkan data 

dengan baik. Teknik penentuan sampel yang dipakai 

dalam menentukan informan pada wawancara ini adalah 

teknik purposive. Teknik purposive yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.21 

Pemilihan purposive sebagai teknik dalam melakukan 

wawancara ini bertujuan agar data yang didapatkan 

bersumber langsung dari agen-agen yang terlibat aktif 

 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

PT Alfabet, 2016), hlm. 218. 
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dalam MPBI DIY. Berikut beberapa agen yang menjadi 

target wawancara oleh peneliti: 

Nama Posisi Alasan pemilihan 

Irsad Ade 

Irawan 

Koordinator MPBI 

DIY 

Agen dari MPBI DIY 

yang memelopori 

gerakan yang mampu 

menjawab pertanyaan 

penelitian ini. 

Kirnadi DPD K SPSI DIY 

Agen dari MPBI DIY 

yang aktif dalam setiap 

gerakan yang dibuat. 

Sehingga diyakini 

mampu menjawab 

pertanyaan penelitian 

ini. 

Dinta Julian 

Sukma 

Partai Buruh DIY 

Agen dari MPBI DIY 

yang aktif dalam setiap 

gerakan yang dibuat. 

Sehingga diyakini 

mampu menjawab 

pertanyaan penelitian 

ini. 

Patra Jatmika 

PD NIBA K SPSI 

DIY 

Agen dari MPBI DIY 

yang aktif dalam setiap 

gerakan yang dibuat. 

Sehingga diyakini 
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mampu menjawab 

pertanyaan penelitian 

ini. 

Abdul Gani 

Ghifari 

Sekolah Buruh 

Yogyakarta 

Agen dari MPBI DIY 

yang aktif dalam setiap 

gerakan yang dibuat. 

Sehingga diyakini 

mampu menjawab 

pertanyaan penelitian 

ini. 

Tabel 1 Daftar Agen-agen MPBI DIY 

b. Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dalam metode penelitian kualitatif dengan penelitian 

terjun langsung atau lapangan. Obeservasi merupakan 

kegiatan yang dilakukan dengan panca indera untuk 

memeroleh gambaran mengenai suatu peristiwa dan 

kejadian. Dalam penelitian ini dilakukan observasi 

selama enam bulan dari Mei hingga Oktober dengan 

terjun langsung mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh MPBI DIY seperti aksi unjuk rasa, 

diskusi, konsolidasi, atau juga audiensi. Proses 

observasi ini dinamakan observasi partisipatoris dengan 
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maksud untuk mendapatkan data-data dari lapangan 

yang tidak ditemukan dari wawancara. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan pengambilan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Dokumentasi dalam penelitian ini didapat langsung, 

seperti dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

sejarah, visi-misi, dan struktur dalam MPBI DIY yang 

didapatkan dari para informan dalam penelitian ini. 

Dokumen dalam penelitian ini juga didapatkan dari 

pemberitaan baik tulis maupun non-tulis dan berasal 

dari media online, cetak, atau elektronik.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses sistematis 

pencarian dan pengaturan data-data penelitian yang terkumpul 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti, sehingga 

memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan 

diinformasikan pada orang lain. Proses analisa data dalam 

kualitatif harus melewati beberapa tahap. Pertama, Kolektif 

data yaitu proses pengumpulan data baik itu yang didapat 

melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 
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Kedua, reduksi data yaitu proses seleksi data 

keseluruhan yang didapat dari lapangan. Reduksi data 

merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang 

data yang tidak perlu, hal tersebut dimaksudkan untuk dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan 

dalam penarikan kesimpulan. 

Ketiga, terdapat tahap penyajian data, yaitu 

pengorganisasian data, dan mengaitkan hubungan antara fakta 

tertentu menjadi data, dan mengaitkan data yang satu dengan 

lainya. Penyajian data merupakan proses menampilkan data 

secara sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, 

tabel, matrik, dan grafik dengan maksud agar data yang telah 

dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk 

mengambil kesimpulan yang tepat. Sedangkan menurut Miles 

dan Huberman mengemukakan bahwa yang dimaksud 

penyajian data (display data) adalah menyajikan sekumpulan 

informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.22 

 
22 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldaña. Qualitative 

Data Analysis: A Methods Sourcebook, (United States of America: SAGE 

Publications, Inc, 2014). hlm, 61.   
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 Keempat, tahap yang perlu dilakukan adalah tahap 

verifikasi data. Verifikasi data yaitu, proses memeriksa, 

mengonfirmasi, dan memvalidasi keakuratan data yang ada. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang 

disimpan atau digunakan adalah benar, lengkap, dan dapat 

diandalkan. Penarikan kesimpulan, yaitu penyimpulan 

terhadap data-data yang sudah ditafsirkan. 

Terakhir, tahap analisis data yaitu, penarikan kesimpulan 

dengan menyimpulkan data menurut hasil yang diperoleh di 

lapangan, hasil dari penarikan kesimpulan didapatkan setelah 

semua proses analisis data terselesaikan dan hasil verifikasi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama membahas tentang Pendahuluan yang meliputi: 

latar belakang masalah, latar belakang masalah berusaha memaparkan 

atau mendeskripsikan apa yang kemudian menjadi pemicu penulis untuk 

melakukan penelitian setidaknya tentang hal-hal yang menarik untuk 

dikaji dan urgenitasnya sebagai problem akademik. Selanjutnya 

rumusan masalah, merupakan bagian penting yang membatasi 

penelitian berdasar pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan. 

Tujuan dan kegunaan penelitian sebagai kontribusi penelitian bagi 
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perkembangan ilmu pengetahuan baik secara teoritis maupun secara 

praktis. Tinjauan pustaka menjadi bagian dalam meninjau kajian-kajian 

sebelumnya yang kemudian memetakan kecenderungan-kecenderungan 

dan fokus kajian. Kerangka teori sebagai pisau analisis terhadap data 

yang didapat dan sifatnya operasional, kerangka teori yang dipakai yaitu 

teori Proses Framing yang dikembangkan oleh William A. Gamson, 

David A. Snow, dan Robert D Banford. Metode penelitian sebagai cara 

untuk memperoleh data sekaligus analisis yang bersifat teknis dan 

prosedural. Terakhir, sistematika pembahasan bagian ini adalah bagian 

argumentatif terkait urutan pembahasan materi yang disusun secara 

logis. 

Bab kedua membahas gambaran umum mengenai gerakan 

buruh yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta, meliputi isu-isu 

perburuhan yang eksis, sejarah gerakan buruh di Daerah Istimewa 

Yogyakarta termasuk gambaran umum dari MPBI DIY. 

Bab ketiga berisi pembahasan penelitian yang nantinya 

membahas hasil temuan dan penyajian data. Sehingga dalam bab ini 

menyajikan penjelasan terkait dengan jawaban rumusan masalah 

pertama yang telah dirumuskan berkaitan dengan nilai-nilai yang 

dimiliki oleh MPBI DIY. 



31 

 

Bab keempat berisi penjelasan dari rumusan masalah kedua 

dalam penelitian ini. Bab ini menyajikan data-data yang telah disusun 

dengan kerangka Proses Framing. 

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi penutup berupa 

kesimpulan dari penelitian serta dilanjutkan saran terkait penelitian 

kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

MPBI DIY sebagai sebuah gerakan sosial memiliki keluwesan 

dalam menghadapi karakteristik sosial-budaya dan perubahan zaman 

yang berpengaruh pada kondisi sosial ekonomi buruh di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dengan perkembangan situasi tersebut, MPBI 

DIY senantiasa menyesuaikan cara pandang dan langkah-langkah 

perjuangan mereka agar tetap relevan dalam memperjuangkan hak-hak 

buruh, khususnya terkait dengan tuntutan upah layak. 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi dua temuan utama. 

Pertama, nilai-nilai ideologis yang menjadi fondasi MPBI DIY seperti 

Welfare State, Marxisme, Agama, dan Hak Asasi Manusia (HAM) 

berperan penting dalam menentukan arah gerakan. Adanya nilai-nilai ini 

memberikan MPBI DIY dasar yang jelas dan terarah dalam menuntut 

perubahan kebijakan, terutama kebijakan yang dianggap tidak berpihak 

pada buruh. Nilai-nilai tersebut memastikan bahwa setiap aksi dan 

tuntutan yang dilayangkan memiliki landasan prinsip yang kuat dan 

relevan. 



107 

 

Kedua, penelitian ini menemukan bahwa nilai agama dapat 

diinstrumentasikan sebagai strategi dalam memobilisasi dukungan. 

MPBI DIY menggunakan nilai-nilai agama dalam membingkai 

(framing) gerakan mereka agar berresonansi dengan keyakinan dan 

nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat, khususnya buruh yang dalam 

konteks DIY cenderung kepada kesadaran identitas dibandingkan 

kesadaran kelas. Dengan demikian, framing agama memberikan 

legitimasi moral dan memperkuat solidaritas di antara buruh serta 

mendapatkan perhatian publik yang lebih luas terhadap isu perburuhan 

di Yogyakarta. 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan untuk perbaikan di masa mendatang. Fokus utama 

penelitian pada manajemen organisasi dalam bentuk framing agama 

oleh MPBI DIY membuat cakupan bahasan terbatas pada agen-agen di 

MPBI DIY saja, sehingga kurang mencakup perspektif buruh secara 

keseluruhan. Selain itu, penelitian ini belum secara komprehensif 

mengeksplorasi tanggapan atau pandangan buruh terkait penerapan 

framing agama oleh MPBI DIY, yang seharusnya bisa memperkaya 
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pemahaman mengenai efektivitas strategi framing agama tersebut dalam 

memobilisasi dukungan. 

Berdasarkan kekurangan tersebut, disarankan agar penelitian 

selanjutnya memperluas cakupan dengan menyertakan pandangan dan 

persepsi buruh sebagai subjek tambahan. Selain itu, penelitian 

mendatang bisa menggunakan pendekatan metode campuran untuk 

lebih memahami bagaimana framing agama diterima oleh kalangan 

buruh, dengan memanfaatkan survei atau wawancara langsung terhadap 

buruh sebagai partisipan. Penelitian lanjutan ini diharapkan dapat 

memberikan perspektif yang lebih komprehensif dan menambah data 

empiris tentang efektivitas strategi framing agama dalam menciptakan 

solidaritas serta meningkatkan partisipasi buruh di DIY.  
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